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ABSTRAK 
 

Sektor pertanian Indonesia memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional di era globalisasi. Potensi besar yang dimiliki 

sektor pertanian Indonesia tersebar diberbagai wilayah, salah satunya ialah Kabupaten Sleman. Penerapan teknologi pertanian modern terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas dan daya saing pertanian, namun tidak terlepas dengan dampak negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan, seperti penurunan 

mutu lahan. Sehingga diperlukan adanya implementasi pertanian modern berkelanjutan agar kelestarian lingkungan tetap terjaga. Karya tugas akhir ini bertujuan 

untuk mengkaji mengenai Pusat Edukasi dan Pengembangan Pertanian Pangan Modern Berkelanjutan, sebagai fasilitas penunjang untuk menciptakan inovasi 

teknologi pertanian, ramah lingkungan. Metode penelitian berupa eksperimen berbasis simulasi menggunakan software ENVI-met dan Sefaira, dengan tingkat 

kebutuhan energi bangunan sebagai parameter pengukuran. Desain hasil menunjukkan bahwa penerapan strategi desain pasif mampu menekan kebutuhan 

energi bangunan, dan pengoptimalan sumber energi alternatif turut mendukung dalam menciptakan bangunan dengan tingkat ketergantungan rendah terhadap 

pusat sistem energi (listrik dan air). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan beberapa prinsip desain dari konsep zero energy building 

(ZEB) berupa efisiensi energi dan pemanfaatan sumber energi terbarukan, bangunan dapat menunjang upaya pembangunan pertanian pangan modern 

berkelanjutan.  

 

Kata kunci: pusat edukasi, pertanian modern berkelanjutan, self sufficient, eco-friendly, zero energy building.  
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ABSTRACT 

 

Title: Design of Center for a Sustainable Modern Food Agriculture and Education in Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta 

 

In the era of globalization, the agricultural sector in Indonesia plays an important role in supporting national economic growth. It has great potential in various 

regions, one of which is Sleman Regency. The application of modern agricultural technology can increase agricultural productivity and competitiveness, on the 

other hand, it has negative impacts such as a decrease in land quality. Therefore, the implementation of sustainable modern agriculture is needed to create a 

sustainable environment. The final project aims to examine the Center for Education and Development of Sustainable Modern Food Agriculture, a supporting 

facility for creating environmentally friendly agricultural technological innovations. The research was carried out using a simulation-based experimental method 

using ENVI-met and Sefaira software. The level of building energy needs is a parameter for collecting data. The results design showed that the application of a 

passive design strategy was able to reduce the building's energy. In addition, optimizing alternative energy sources can support the creation of buildings with a 

low level of dependence on the central energy system (electricity and water). Based on the research results it can be concluded that, through the application of 

the design principles of the zero energy building concept (ZEB) in the form of energy efficiency and utilization of renewable energy sources, buildings are able to 

support the development of sustainable modern food agriculture.  

 

Keywords: education center, sustainable modern agriculture, self-sufficient, eco-friendly, zero energy building 
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LATAR BELAKANG

Perancangan Pusat Edukasi dan 

Pengembangan Pertanian Pangan Modern 

Berkelanjutan di Kabupaten Sleman

kerangka berpikir

FENOMENA

METODE PENGUMPULAN DATA

TINJAUAN PUSTAKA

PROGRAM RUANG

ANALISIS

IDE DESAIN

PERMASALAHAN

Ukuran Site & Regulasi

Makro MikroMeso

Ketidaksiapan Indonesia 

dalam menghadapi arus 

globalisasi, dapat 

memicu berbagai 

dampak negatif 

terutama dalam bidang 

ekonomi

Peningkatan ekspor 

pertanian (pertanian 

modern berkelanjutan) 

merupakan faktor kunci 

dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi 

nasional

Pengoptimalan potensi 

pertanian pangan 

Kabupaten Sleman 

melalui peningkatan 

kualitas SDM sebagai hal 

utama dan mendasar 

pembangunan

Fungsional Arsitektural

DATA PRIMER : 

Observasi

Wawancara

Simulasi

DATA SEKUNDER : 

Studi Literatur

Studi Preseden

RTRW Kab. Sleman 
Tahun 2011-2031

PERDA Kab. Sleman 
No. 5 Tahun 2011

Untuk mendapatkan data mengenai iklim mikro, 

kondisi eksisting serta dimensi site

Untuk mengetahui permasalahan, pola aktivitas 

serta kebutuhan ruang penunjang kegiatan 

Mengetahui standar fasilitas dan kebutuhan 

ruang, serta mengetahui strategi efisensi energi 

Mengetahui strategi desain yang mendukung 

konsep ZEB

Mengetahui rencana tata ruang terkait kawasan 

peruntukan pertanian tanaman pangan

Mengetahui peraturan bangunan gedung sesuai 

fungsi terkait

Kriteria Pemilihan Site Profil Site TerpilihProfil Site Terpilih

Analisis Site (Meso) Profil Site TerpilihAnalisis Site (Mikro)

Bentuk & Orientasi Zonasi & Sirkulasi

Selubung Bangunan Pemilihan Material Kinerja Energi

Aktivitas

Pengguna

Kebutuhan

Ruang

Besaran

Ruang

Hubungan

Ruang

Peningkatan ekspor pertanian menjadi faktor kunci dalam 

mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional

Pertanian modern berkelanjutan sebagai alternatif strategi 

pengoptimalan produktivitas dan daya saing pertanian

Kualitas SDM menjadi hal utama dan mendasar dalam 

pembangunan pertanian modern berkelanjutan

Kebutuhan energi (listrik dan air) untuk menunjang fungsi 

edukasi, pertanian dan produksi cukup besar

Integrasi beberapa pola 

aktivitas yang berbeda 

(edukasi, pertanian dan 

ekonomi) 

Integrasi konsep berkelanjutan 

melalui implementasi konsep 

zero energy building

Tata masa, zonasi dan 

kriteria ruang  untuk 

mengakomodasi ketiga jenis 

kegiatan

Pengolahan penggunaan 

bukaan, material dan lanskap 

yang  merespon iklim mikro 

Komoditas dan Syarat TumbuhTanaman Pangan Kab. Sleman

Standar Fasilitas Pusat Edukasi Pengembangan

Strategi Hemat Energi dan Pemenuhan Zero Energy 

Konsep dan Prinsip Zero Energy Building (ZEB)

Studi Preseden :

Izmir Agriculture Development Center, Turkey

Albert Einstein Education and Research Center, Brazil

Suzlon One Earth Global Corporate Headquarters, India

Konsep zonasi dan orientasi  massa bangunan

Konsep utilitas

Konsep lansekap dan vegetasi 

KONSEP :

Konsep sirkulasi kawasan (fungsi edukasi, pertanian dan 
produksi) dan dalam bangunan

Proses Desain Terintegrasi dengan aspek utama hemat energi

Iklim

Piilihan Material dan Teknologi

Oprasional

Perilaku

Energi Surya (Panel Surya)

Memanfaatkan Energi Terbarukan

Meminimalkan Beban & Energi Bangunan serta 
Memaksimalkan Efisiensi Energi

KONSEP ZERO ENERGY BUILDING :

Sumber : (Gunawan et all, 2012)

Sumber : renbang.ugm.ac.id

PENDEKATAN IDE SOLUSI

Edukasi

Pertanian Produksi

Integrasi fasilitas penunjang kegiatan 

edukasi, pertanian dan produksi, dengan 

pola massa bangunan berkelanjutan 

hemat energi dan tanggap iklim, melalui 

implementasi konsep zero energy building 

Meminimalkan 

beban bangunan

Meminimalkan 

konsumsi energi 

Memaksimalkan 

efisiensi energi 

Memanfaatkan 

energi terbarukan

Prinsip Utama ZEB :

Studi Literatur :

Mengetahui iklim mikro site secara detail dan 

mengidentifikasi kebutuhan energi

Pertanian Modern Berkelanjutan
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ARTI JUDUL

latar belakang

MESO

MAKRO MIKRO

Arsitektur Berkelanjutan

Konsep perancangan ars i tek tur  yang 

mendukung berkelanjutan lingkungan, dengan 

mempertahankan sumber daya alam agar 

dapat bertahan lebih lama, yang dikaitkan 

dengan umur potensi vital sumber daya alam 

dan lingkungan ekologis manusia.

Pusat Edukasi dan Pengembangan

Suatu tempat untuk menunjang kegiatan 

e d u k a s i  y a n g  b e r f o k u s  p a d a  o b j e k 

pembahasan tertentu, guna menghasilkan 

inovasi dan/atau informasi terkait objek 

pengembangan.

Pertanian Modern Berkelanjutan

Pertanian berbasis kekuatan dan kemampuan 

inovasi sehingga memiliki keunggulan efisiensi 

dan daya saing, serta dengan menekan 

dampak negatif terhadap lingkungan seminimal 

mungkin. 

Zero Energy Building (ZEB)

Konsep bangunan non-energi dan/atau 

berenerg i  rendah,  menekankan pada 

keseimbangan total energi operasional yang 

d ikonsumsi  bangunan dengan energ i 

terbarukan yang dihasilkan.

Kesimpulan

Integrasi Fungsi

Edukasi Pertanian Produksi Lingkungan Hidup

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dan 
Kualitas Lingkungan Hidup

Globalisasi

Perdagangan Bebas

Negara Maju Negara Berkembang

Pihak Beruntung Pihak Merugi

Kesiapan Negara (?)

Siap Tidak Siap

Dampak Negatif

Ketergantungan Impor

Defisit Neraca Perdagangan 

Ketahanan Pangan Menurun

Industri & Pertanian Lokal Terancam

Pertumbuhan Ekonomi Terhambat

   

103,48

104,68

105,68

106,67
107,18

108,34
108,67 108,83

109,29

108,46

105,41

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

Jul '21 Ags '21 Sep '21 Okt '21 Nov '21 Des '21 Jan '22 Feb '22Mar '22 Apr '22 Mei '22

Perkembangan Nilai Tukar Petani

Perkembangan NTP

Menurut Presiden Jokowi, angka Nilai Tukar Petani (NTP) nasional 

secara konsisten meningkat seiring dengan digencarkannya 

peningkatan ekspor pertanian

Pertumbuhan Ekonomi Nasional

Potensi Pertanian Peningkatan Ekspor Peningkatan NTP

Kabupaten Sleman, DIY

PERDA Kab. Sleman No 12 Tahun 2012 : 37% dari luas wilayah kab. 
Sleman diperuntukan sebagai kawasan pertanian tanaman pangan 

PERDA Kab. Sleman No 6 Tahun 2020 : Seluas 18.482,04 Ha wilayah 
Sleman Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan dan 
Moyudan ditetapkan sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan 

Pengoptimalan potensi 

pertanian melalui 

peningkatan ekspor 

Peningkatan produktivitas & 

daya saing produk pertanian

How(?)

Konsep Pertanian Modern Berkelanjutan

Penggunaan benih unggul

Penerapan alat mesin pertanian (alsintan)

Metode budidaya lebih baik dan efektif

Pemupukan tepat guna dan mencukupi

Efisiensi penggunaan SDA

Kelestarian lingkungan

Kebutuhan inovasi dan teknologi hasil penelitian, yang 
di dukung dengan sumber daya manusia (SDM) 

pertanian yang berkualitas 

Pusat Edukasi dan Pengembangan 
Pertanian Pangan Modern Berkelanjutan 

dengan Pendekatan Konsep ZEB

2%

30%

68%

Pertanian

Pengolahan Hasil Pertanian

Lainnya

Edukasi

Pertanian

Produksi

Konsumsi Energi Dunia

Sumber : (KBBI, 2016)

Sumber : (Kurnia, 2013)

Sumber : (Ridwan, 2016)

Sumber : (Karyono, 2008)

Sumber : gramedia.com

Sumber : pertanian.go.id

Sumber : pertanian.go.id

Sumber : (Analisis Penulis, 2022)

Sumber : (Analisis Penulis, 2022)

Sumber : harianjogja.com

Sumber : slemankab.go.id

Salah satu wilayah penyangga pangan DIY (menyumbang 40% suplai 
beras lokal)

Meraih 5 penghargaan Adhikarya Pangan Nusantara & 1 
penghargaan ketahanan pangan tahun 2012



Merancang pusat edukasi dan pengembangan pertanian pangan
berkelanjutan di Kabupaten Sleman sebagai sarana untuk menunjang
kegiatan edukasi dan pengembangan, serta terintegrasi sebagai
fasilitas penunjang bagi kegiatan produksi ekonomi, melalui
pengolahan tata masa dan zonasi.
1.3.2 Tujuan Khusus
Menciptakan bangunan dengan tingkat ketergantungan rendah
terhadap pusat sistem energi (listrik dan air) dengan peningkatan
efisiensi penggunaan energi melalui sumber energi alternatif, serta
mengoptimalkan strategi desain pasif pada bangunan dengan tetap
memperhatikan tingkat kenyamanan ruang bagi pengguna.

SEKTOR PERTANIAN 

Peran sektor pertanian sebagai sektor 
penyumbang ekonomi terbesar, penunjang 
ketahanan pangan, serta stabilitas nasional

Urgensi keberlanjutan sektor pertanian, 

mengingat sektor pertanian belum menjadi 

magnet pekerjaan bagi generasi muda

Sumber daya manusia (SDM) pertanian 
berkontribusi sebesar 50% terhadap 

produktivitas pertanian

PETANI MILENIAL KABUPATEN SLEMAN

SDM Unggul

Inovasi Teknologi

Petani Milenial

Pendampingan

Akses Bantuan

Pembinaan

Pemerintah 

Belum Terdapat 

Tempat/Fasilitas 

Penunjang Kegiatan 

PENGEMBANGAN KOMODITAS KEDELAI

metode

Pengembangan 

Komoditas Kedelai
Nilai Tambah

Produk

Rumah Tempe Indonesia

fenomena permasalahan

Pengoptimalan Pertanian Pangan Kabupaten Sleman

Globalisasi - Perdagangan Bebas

Ancaman Krisis Ekonomi dan Pangan

• Bagaimana mengintegrasikan beberapa pola aktivitas yang 

berbeda (edukasi, pertanian dan ekonomi)? 

• Bagaimana tata masa, zonasi dan kriteria ruang  untuk 

mengakomodasi ketiga jenis kegiatan tersebut?

ARSITEKTURAL

FUNGSIONAL

Kelestarian Lingkungan

Kriteria Tumbuh Tanaman

Aspek Utama : Dokumen NDC :
Target pengurangan 
emisi GRC di Indonesia 
tahun 2030 ialah 29% 
tanpa syarat dan 41% 
bersyarat.

Konsumsi Energi Tinggi

Edukasi Pertanian Produksi

METODE PERANCANGAN

METODE PENGUMPULAN DATA

Arsitektur Berkelanjutan

Konsep Zero Energy Builidng

Kebutuhan Air Tinggi

Kenyamanan Ruang

• Bagaimana mengintegrasikan konsep berkelanjutan 

melalui implementasi konsep zero energy building?

• Bagaimana pengolahan penggunaan bukaan, material dan 

lanskap yang mampu merespon iklim mikro?

rumusan masalah

Bagaimana rancangan Pusat Edukasi dan Pengembangan 
Pertanian Pangan Modern Berkelanjutan di Kabupaten 

Sleman?

Sumber : ekon.go.id

Sumber : pertanian.kulonprogokab.go.id

Sumber : setda.kalteng.go.id

Metode Pengolahan

03

Sumber : ebtke.esdm.go.id

DATA PRIMER : 

Observasi

Simulasi

Wawancara

DATA SEKUNDER : 

Studi Literatur

Studi Preseden

RTRW Kab. Sleman 
Tahun 2011-2031

PERDA Kab. Sleman 
No. 5 Tahun 2011

Untuk mendapatkan data mengenai iklim mikro, 

kondisi eksisting serta dimensi site

Untuk mengetahui iklim mikro site secara detail 

dan mengidentifikasi kebutuhan energi

Untuk mengetahui permasalahan, pola aktivitas 

serta kebutuhan ruang penunjang kegiatan 

Mengetahui standar fasilitas dan kebutuhan 

ruang, serta mengetahui strategi efisensi energi 

Mengetahui strategi desain (zonasi, 

programming, material, dsb) yang dapat 

Mengetahui rencana tata ruang terkait kawasan 

peruntukan pertanian tanaman pangan

Mengetahui peraturan bangunan gedung sesuai 

fungsi terkait

Proses Desain Terintegrasi dengan aspek utama hemat energi

IklimPiilihan Material dan Teknologi

Oprasional Perilaku

Energi Surya (Panel Surya)

Memanfaatkan Energi Terbarukan

Meminimalkan Beban & Energi Bangunan serta 
Memaksimalkan Efisiensi Energi

Petani Tanaman 

Pangan

Staff/Karyawan 

RTI Sleman
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